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ABSTRAK
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Penelitian ini berjudul â€œPerbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII pada Pembelajaran Musik Ansambel Recorder
menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe LT (Learning Together) dengan Model Konvensional di SMP Negeri 1 Banda
Acehâ€•. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perbandingan hasil belajar siswa dari penerapan model kooperatif tipe
LT dengan Konvensional pada materi musik ansambel rekorder. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan hasil
belajar siswa pada penerapan model kooperatif tipe LT dengan model konvensional pada materi musik ansambel rekorder di SMPN
1 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian Eksperimen. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Sedangkan yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas VIII7 dan VIII5  SMPN 1
Banda Aceh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah uji tes praktik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
statistik uji-t dengan taraf  signifikan Î± = 0,05, sebelum melakukan uji-t terlebih dahulu dilakukan beberapa uji data, yaitu uji
homogenitas sampel, uji homogenitas variansi, dan uji normalitas. Dari perhitungan statistik uji homogenitas sampel, uji
homogenitas variansi terbukti bahwa kemampuan dan variansi dari kedua sampel tersebut homogen (sama). Serta hasil dari uji
normalitas juga membuktikan bahwa data yang disajikan berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan statistik uji-t, dari hasil uji t tersebut dipeoleh thitung = 8,49 sedangkan ttabel = 2,006. Berarti bahwa  thitung > ttabel
 (8,49 > 2,006), maka sesuai dengan hipotesis yang diajukan dengan ketentuan: â€œkriteria pengujian yang berlaku adalah terima
Ho jika â€“t1-1/2Î± < t < t1-1/2Î± dan dalam hal lain H0 ditolakâ€•. Dalam hal ini berarti thitung berada pada daerah tolak H0,
dengan demikian dapat dibuktikan bahwa perbandingan hasil belajar siswa yang diperoleh menggunakan model kooperatif tipe LT
berbeda dengan hasil belajar yang diperoleh menggunakan model konvensional. Perbedaan nilai tersebut dapat dilihat dari nilai
rata-rata akhir kedua sampel yaitu pada kelas yang menggunakan model LT memperoleh nilai 89,9 sedangkan kelas konvensional
memperoleh nilai 83,4 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan model LT lebih baik daripada menggunakan
model konvensional. 
